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ABSTRACT 
This research was aimed to determine and study the abundance of benthic 
foraminifera on coral reef ecosystem and mangrove in the Coastal Waters of Lamreh, 
Aceh Besar. This research was conducted from April to May 2016 using purposive 
sampling method. Samples of foraminifera benthic were collected using a corer 
(paralon pipe). 229 individuals of foraminifera benthic belonging to 29 spesies was 
found. The most abundant species found in coral reef area was Spiroloculina sp. 
(339,70 ind/m2 or 14,17%) and Spriloculina hyalina (305,73 ind/m2 or 13,64%), 
while in mangrove area was Calcarina calcar  with the abundance value of 356,69 
ind/m2 or 20,59%. In this area the sediment was dominated by sandy sediment. 
Probably, It was due to the strong current and wave in the coastal waters of lamreh 
which inhibit the desposition of fine sediment. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dan mengkaji kelimpahan foraminifera 
bentik pada ekosistem terumbu karang dan mangrove di Perairan Pantai Lamreh 
Aceh Besar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2016 dengan 
metode purposive sampling, dimana pengambilan sampel foraminifera bentik 
menggunakan corer (pipa paralon). Hasil penelitian foraminifera bentik ditemukan 
sebanyak 29 spesies dengan total individu sebanyak 229 individu. Pada kawasan 
terumbu karang spesies tertinggi ditemukan pada spesies Spiroloculina sp. dengan 
kelimpahan 339,70 ind/m2 (15,75%) dan Spriloculina hyalina 305,73 ind/m2 
(14,17%), sedangkan pada ekosistem mangrove spesies tertinggi ditemukan pada 
spesies Calcarina calcar dengan kelimpahan 356,69 ind/m2 (20,59%), Pada kawasan 
ini, sedimen yang dihasilkan dominan pasiran. Hal diduga karena di kawasan 
perairan Pantai Lamreh memiliki arus dan gelombang yang kuat sehingga 
menghambat terjadinya pengendapan sedimen yang berukuran halus. 
 
Kata kunci: Kelimpahan, Foraminifera, Sedimen, Terumbu karang, Mangrove, Pantai 
Lamreh.  
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PENDAHULUAN 
Perairan Pantai  Lamreh berada di wilayah Desa Lamreh Kecamatan Masjid 
Raya, Kabupaten Aceh Besar atau sering disebut dengan Pantai Ahmad Rhang 
Manyang. Ekosistem di Perairan Pantai Lamreh memiliki dua ekosistem di antaranya 
ekosistem terumbu karang dan ekosistem mangrove yang terletak tidak jauh dari 
pantai, dimana perairan terumbu karang dan mangrove merupakan habitat yang 
kondusif  bagi foraminifera. 
Foraminifera merupakan organisme bersel tunggal yang mampu membentuk 
cangkang. Organisme ini berasal dari kingdom protista yang sering dikenal dengan 
Rhizopoda (kaki semu). Organisme ini dapat dijadikan sebagai suatu indikator dalam 
menilai kondisi lingkungan perairan karena memiliki respons cepat terhadap 
perubahan lingkungan atau perubahan akibat akitivitas manusia (Rositasari dan 
Rahayuningsih, 1993).  
Boltovskoy dan Wright (1976) menyebutkan bahwa sejumlah spesies 
foraminifera banyak ditemukan pada sedimen berpasir dan lumpur berpasir. Uchio 
(1960) menyimpulkan bahwa suhu, tipe sedimen dan makanan merupakan faktor 
penting bagi populasi foraminifera bentik, dimana penyebaran foraminifera bentik 
dipengaruhi oleh material sedimen yang dominan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan jenis foraminifera dan mengkaji kelimpahan foraminifera bentik 
berdasarkan perbedaan jenis sedimen pada ekosistem terumbu karang dan ekosistem 
mangrove yang terdapat di perairan Pantai Lamreh. 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Perairan Pantai Lamreh Desa Lamreh, Kecamatan 
Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Besar. Penelitian dilaksanakan pada Bulan April 
sampai Mei 2016. Penentuan stasiun pengambilan dilakukan dengan teknik 
purposive sampling pada 6 lokasi, yang terdiri dari 3 habitat mangrove dan 3 lainnya 
pada habitat terumbu karang.  
Pengambilan sampel foraminifera bentik dilakukan menggunakan corer yang 
dimodifikasi dari pipa paralon berdiameter 5 cm dan tinggi 20 cm. corer tersebut 
juga digunakan untuk mengambil sampel sedimen. 
Tahap selanjutnya adalah menyebarkan 25 gram sampel yang telah kering 
diletakkan dibawah mikroskop secara merata. Proses identifikasi dilakukan 
berdasarkan berbagai referensi tentang foraminifera. Parameter yang diukur 
diantaranya yaitu oksigen terlarut (DO), salinitas, suhu, derajat keasaman (pH) dan 
pengamatan jenis substrat. Jenis substrat ditentukan berdasarkan metode ayakan 
basah. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian Pantai Lamreh 
 
Analisis Data 
Kelimpahan jenis foraminifera bentik dan kelimpahan relatif dihitung 
berdasarkan jumlah individu per satuan luas (ind/m2), merujuk pada Odum (1971) 
yang di modifikasi sebagai berikut :  
K = (
N
A × TS
) 10.000 
KR=
kelimpahan suatu spesies 
Σ kelimpahan seluruh jenis
×100% 
Dimana = 
K = Kelimpahan, N = Jumlah total individu, A = Luas permukaan corer 2𝜋𝑟(𝑟 + 𝑡), 
TS = Total titik sampel, KR = Kelimpahan Relatif 
Penanganan sampel sedimen dilakukan dengan saringan yang berukuran 2; 1; 
0,5; 0,25; 0,125; 0,063; dan 0,0038 mm. Perhitungan persentase berat sedimen 
menggunakan persamaan (Sheppard, 1954), dimana : 
 
Persen Berat = 
berat tiap fraksi i 
berat sampel
×100% 
Penentuan ukuran butir rata-rata dapat diketahui dari masing-masing sampel 
sedimen dengan menggunakan persamaan Friedman (1961) : 
d = ∑
% berat fraksi × ukuran butiran 
100
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelimpahan Foraminifera Bentik 
Foraminifera bentik yang ditemukan di perairan Pantai Lamreh, Aceh Besar 
termasuk ke dalam 29 spesies dengan total individu sebanyak 229 individu (Tabel 1). 
Foraminifera bentik yang ditemukan di kawasan terumbu karang sebanyak 25 spesies 
(229 individu) dan di kawasan mangrove 18 spesies (127 individu). Pada penelitian 
ini foraminifera bentik banyak ditemukan di ekosistem terumbu karang, hal ini 
disebabkan substrat yang dimiliki oleh terumbu karang yaitu subtrat karang 
bercampur pasir, sehingga memudahkan foraminifera bentik untuk bergerak ke 
tempat lain, sedangkan di kawasan mangrove substrat yang dimiliki sedikit 
berlumpur oleh sebab itu keberadaan foraminifera di mangrove lebih sedikit 
dibandingkan di kawasan terumbu karang. Hasil penelitian ini didapat sebanyak 14 
spesies yang ditemukan berada pada kedua ekosistem diantaranya Allogromia 
laticollaris, Amphistegina lobifera, Amphisorus hemprichii, Calcarina calcar, 
Elphidium sp., Fursenkoina sp., Hesterogina depressa, Peneprolis sp, Saccamina sp., 
Sorites sp., Spiroculina sp., Spirolculina hyalina, Trochammina sp., dan Textularia 
sp., sedangkan spesies yang paling sedikit ditemukan sebanyak 8 spesies yaitu 
Ammobaculites sp., Ammonia sp., Epistominella sp., Gavelinopsis sp., Globigerinol 
dessaccuifer, Operculina ammonoids, Trifarina sp., dan Triloculina fithteliana. 
Spiroloculina sp. ditemukan melimpah di kawasan terumbu karang dengan 
kelimpahan 339,70 ind/m2 (15,75%) sedangkan di kawasan mangrove spesies ini 
lebih sedikit dibandingkan di kawasan terumbu karang. Faktor yang mempengaruhi 
keberadaan Spiroloculina sp. salah satunya salinitas, di kawasan terumbu karang 
nilai salinitas berkisar 30,7 – 31 ppt sedangkan di mangrove nilai salinitas berkisar 
15 – 26,7 ppt, oleh karena itu spesies ini lebih melimpah di kawasan terumbu karang, 
sehingga spesies ini mampu hidup lebih baik di kawasan tersebut. Selain itu 
keberadaan Spiroloculina sp. yang mampu hidup di kedua ekosistem karena spesies 
ini merupakan spesies perairan dangkal (Albani, 1979; Dewi dan Darlan, 2008), 
ekosistem terumbu karang dan mangrove merupakan perairan dangkal. Calcarina 
calcar ditemukan melimpah di kawasan mangrove dengan kelimpahan 356,69 ind/m2 
(20,59%) menurut Rositasari (2011) C. Calcar mampu hidup dengan kondisi substrat 
yang berlumpur hingga pecahan karang dan energi arus yang cukup besar, spesies ini 
juga memiliki kisaran suhu yang bervariasi dari 40˚C di daerah pasang sampai -20˚C 
di laut dingin (Dodd dan Stanton, 1981). 
Amphistegina lobifera juga melimpah di kawasan ekosistem terumbu karang 
dan mangrove. Hal ini dikarenakan oleh A. lobifera hidup di kawasan terumbu 
karang pada perairan yang lebih dangkal dengan intensitas cahaya yang cukup tinggi 
(Toruan et al., 2013). Hasil penelitian Natsir (2010) menyatakan bahwa kelimpahan 
Amphistegina yang tinggi mengindikasi perairan dengan kondisi terumbu karang 
yang baik. Pada kawasan mangrove, spesies ini juga ditemukan karena masih 
terdapat intensitas cahaya yang cukup tinggi, sehingga spesies ini masih mampu 
bertahan pada kawasan ini. Selain A. Lobifera, terdapat spesies Textularia sp. yang 
juga melimpah di kawasan terumbu karang dan mangrove. Hal ini dikarenakan 
spesies ini menurut Sukandarrumidi (1988), hidup pada laut normal dengan sedimen 
dasar pasir di Selat Karimata dan ditemukan pada kedalaman 26 m.  
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Tabel 1. Keberadaan dan kelimpahan foraminifera di dua ekosistem 
No Spesies 
Keberadaan Kelimpahan 
TK M TK M 
1 Adecortryma sp. √ − 50,96 − 
2 Allogromia sp. √ − 67,84 − 
3 Allogromia laticollaris √ √ 101,91 101,91 
4 Ammobaculites sp. √ − 16,99 − 
5 Ammonia sp. √ − 16,99 − 
6 Ammonia beccari − √ − 67,94 
7 Amphistegina lobifera √ √ 220,81 67,94 
8 Amphisorus hemprichii √ √ 50,96 16,69 
9 Bolivina sp. √ − 84,93 − 
10 Brizalina sp. √ − 118,90 − 
11 Calcarina calcar √ √ 84,93 356,69 
12 Eggerella sp. √ − 67,94 − 
13 Elphidium sp. √ √ 16,99 220,81 
14 Epistominella sp. − √ − 16,99 
15 Fursenkoina sp. √ √ 16,99 16,99 
16 Gavelinopsis sp. √ − 16,99 − 
17 Globigerinol dessaccuifer √ − 16,99 − 
18 Hesterogina depressa √ √ 84,93 16,99 
19 Miliolina subrotunda − √ − 50,96 
20 Operculina ammonoids  √ − 16,99 
21 Peneprolis sp. √ √ 16,99 16,99 
22 Saccamina sp √ √ 101,91 118,90 
23 Sorites sp. √ √ 33,97 16,99 
24 Spiroculina sp. √ √ 339,70 152,87 
25 Spirolculina hyalina √ √ 305,72 186,87 
26 Trifarina sp √ − 16,99 − 
27 Triloculina fithteliana √ − 16,99 − 
28 Trochammina sp. √ √ 67,94 50,96 
29 Textularia sp. √ √ 220,81 237,79 
TK = Terumbu Karang 
 M = Mangrove 
 
Substrat dan Kondisi Lingkungan Perairan Pantai Lamreh 
Berdasarkan hasil analisis ukuran butiran ditemukan 3 tipe sedimen pada 
perairan Pantai Lamreh di antaranya yaitu pasir berkerikil, pasiran dan pasir sedikit 
berkerikil (Tabel 2). Sedimen di perairan Pantai Lamreh ditemukan dominan pasiran 
yang diduga kawasan perairan Pantai Lamreh memiliki arus dan gelombang yang 
kuat sehingga menghambat terjadinya pengendapan sedimen berukuran halus 
(Purnawan et al., 2015a; Purnawan et al., 2015b; Purnawan, 2015). Secara  umum,  
foraminifera  bentik lebih banyak dijumpai pada sedimen  yang didominasi  oleh  
pasir.  Pasir cenderung memudahkan untuk bergeser dan bergerak ke tempat  lain.   
Hasil Pengamatan menunjukkan bahwa salinitas pada ekosistem terumbu 
karang adalah 30,9‰ sedangkan pada ekosistem mangrove adalah 18,9‰. Salinitas 
tersebut merupakan salinitas yang normal bagi kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
foraminifera bentik. Murray (1973) menyatakan bahwa secara umum foraminifera 
bentik dapat hidup pada salinitas antara 20 - 40 ppt.  
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Tabel 2. Analisis Ukuran Butiran Sedimen di Perairan Pantai Lamreh 
Stasiun 
Persen berat Sedimen % (d) ukuran 
Butiran 
Rata-rata 
(mm) 
Tipe 2 
(mm) 
1 
(mm) 
0,50 
(mm) 
0,25 
(mm) 
0,125 
(mm) 
0,063 
(mm) 
0,0038 
(mm) 
1 21,4 2199 35,34 16,49 3,48 0,82 0,43 0,872 
pasir 
berkerikil 
2 24,95 31,30 31,72 9,66 1,60 0,41 0,40 0,997 
pasir 
berkerikil 
3 0 0,47 1,34 5,28 79,05 13,05 0,81 0,132 Pasiran 
4 2,33 1,56 5,07 44,55 34,46 7,41 4,61 0,247 Pasiran 
5 4,87 4,10 10,10 12,64 48,75 18,04 1,60 0,291 Pasiran 
6 5,13 5,50 12,68 35,24 31,24 0,70 9,26 0,350 
pasir sedikit 
berkerikil 
Keterangan : Klasifikasi tipe pasir berdasarkan segitiga Folk dan Ward (1957). 
Hasil pengukuran terhadap derajat keasaman (pH) pada ekosistem terumbu 
karang diperoleh sebesar 7,5 dan pH pada ekosistem mangrove diperoleh sebesar 7,4. 
Nilai pH ini tergolong normal dan baik untuk kehidupan foraminifera bentik. 
Berdasarkan keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.51 tahun 2004 tentang baku 
mutu air laut untuk biota laut, pH normal untuk biota laut berkisar antara 7 – 8,5. 
Nybakken (1992) mengatakan perairan laut maupun pesisir memiliki pH yang relatif 
stabil.  
Oksigen terlarut pada ekosistem terumbu karang dan mangrove pada kajian 
ini adalah 7,1 mg/l dan 2,9 mg/l. Kebutuhan  oksigen  pada  foraminifera sangatlah 
kecil, beberapa taxa dapat bertahan pada kondisi anoxia sehingga dapat dikatakan  
bahwa  oksigen  bukanlah  faktor  pembatas  pada  semua  taxa  foraminifera. Namun  
demikian, rendahnya  kandungan  oksigen  mengurangi  kemampuan  foraminifera  
untuk  mensekresi kalsium karbonat, keadaan ini akan bertambah parah bila kondisi 
perairan juga bersifat asam (Phleger dan Soutar, 1973). Penurunan pH dan 
konsentrasi oksigen dapat menyebabkan  ketidaknormalan  morfologis  pada  
foraminifera  bercangkang  gampingan (calcareous) (Susana, 2009). Namun pada 
penelitian ini tidak terlihat adanya penurunan pH sehingga nilai parameter ini masih 
mendukung kehidupan foraminifera berada dalam kondisi yang normal.  
Pada Perairan Pantai Lamreh, suhu perairan di kawasan ekosistem terumbu 
karang adalah 32,8˚C, sedangkan di kawasan mangrove adalah 33,5˚C. Berdasarkan  
Keputusan Menteri  Lingkungan  Hidup  No.51  Tahun 2004  tentang  baku  mutu  
air  laut  untuk biota  laut  untuk  parameter  suhu  berkisar antara 28 – 30˚C. 
Foraminifera merupakan organisme  poikilothermic sehingga suhu tubuhnya 
tergantung pada suhu lingkungan. Hanya sedikit foraminifera yang bersifat 
eurythermal (mempunyai  toleransi  tinggi  terhadap  perubahan  suhu)  (Murray,  
1973). Berdasarkan hal tersebut, suhu di perairan Pantai Lamreh masih layak untuk 
kehidupan foraminifera bentik. 
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KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah foraminifera bentik di Perairan 
Pantai Lamreh yang ditemukan termasuk ke dalam 29 spesies yang terdiri dari 26 
jenis spesies di kawasan terumbu karang dan 19 jenis spesies di kawasan mangrove. 
Pada ekosistem terumbu karang spesies dengan kelimpahan tertinggi adalah 
Spiroculina sp (339,70 ind/m2), Spirolculina hyalina (305,72 ind/m2), Amphistegina 
lobifera (220,81 ind/m2), dan Textularia sp (220,81 ind/m2), sedangkan di kawasan 
mangrove spesies tertinggi yang ditemukan adalah Calcarina calcar dengan 
kelimpahan 356,69 ind/m2.  
Ditemukan 3 tipe sedimen pada perairan Pantai Lamreh di antaranya yaitu 
pasir berkerikil, pasiran dan pasir sedikit berkerikil, dimana substrat perairan Pantai 
Lamreh didominasi oleh pasiran dan pasir berkerikil. Foraminifera lebih banyak 
dijumpai pada sedimen berpasir karena cenderung memudahkan foraminifera untuk 
bergerak ke tempat lain. 
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